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Linakungan hidup kita menganduna berbagai

bahan warganik dan bahan anorqanik, setiap saat dapat

masuk ke dalam tubuh dan dapat menimbulkan penyakit
atau kerusakan jaringan. Maka dikembangkan pengetahuan
imunologi untuk meneranagkan patogenesa berbagai

penvakit vang se-belumnya masih kabur .

Fespon  imun  diqunakan uwuntuk pertahanan
terhadap mikro organisme, eliminasi terhadap alat
tubuh QaHQ'sudah tua dan penohancuran sel-sel vang
mutasi. Fespon imun ini  dapat teraganaqu, sehingga
menimbul kan ketidak seimbanagan berupa infeksi
berulana dan predisposisi tim-bulnya keganasan. Tahun
1378 Edward Jenpper menemukan bahwa pemerah susu  vana
pernah terkena cacar sapi menjadi kebal terhadap
infeksi cacar. Tahun 1880 Robert Koch menemukan bahwa
baksil tuberkulosa sebagai penyebab infeksi dapat
membentul vaksin pencegahan terhadap tuberkulosis.
Awal abad 20 Metchnikoff dan Ehrlich menemukan teori
tentana imunitas, sehingga saat ini dikenal konsep
imunitas dari Metchrnikeff C(imunitas selular) dan
Ehrlich (imunitas humoral) (2,3,6).

Atas dasar inilah FPenulis tertarik untuk mempelajari

imunzlogi lebikh lanjut.

Fada makalah ini akan dibahas menaoenai dasar
sistem imun, antigen, antibodi, respon  imun vanag
menimbul kan kerusakan Jjaringan serta peranan sistem

imun pada bala mata.
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II. DASAR SISTEM IMUN :
IT.1. Macam imunitas

Imuncloai adalak  ilmu yanag mempelajari
imunitas tubuh, imunités ini menaghasilkan pertahanan
tubuh terhadap infeksi atau infeksi berulang oleh agen
mikrobial.

Hubunagan éntara benda asina dengan pertahanan tubuh
kadang-kadang timbul akibat tidak menyenangkan, keada-
an ini disebut alergi atau hipersensitivitas.

Imunitas dapat alamiah (bawaan) atau buatan.

Yana disebut imunitas alamiah (bawaan? vaitu tubuh da-
pat memberi respon langsung terhadap benda vang di-
anaoap asing oleh tubuh.

Sedanga imunitas buatan terbentuk oleh karena proses
imunisasi (1,2,3,5,6,8). .

Ferlindungan imunisasi secara buatan dapat
menaaunakan vaksin. Freparat vaksin  ina umumnya
mikroorganisme vanag mati atau vanag sudah dilemankan.
Sedang imunisasi sendiri dapat aktif atau pasif.
Imunisasi aktif dapat ditimbulkan dengan pemberian
mikroorganisme yvang mati atau vang telah dilemahkan.
Sedana Imunisasi pasif ditimbulkan dengan pemberian
serum dari donor yang sudah kebal. (2,8).

Yana juaa dapat termasuk imunitas yvaitu kulit;
selaput lendir, air mata, kelenjar keringat, silia,
batuk, bersin, asam lambuna, asi, dsb.

Setelah dilakukan imunitas buatan, tubuh pejamu dapat
mengenal benda asing yang disebut antigen melalui
meﬁanisme Humaral atau mekani sme selular.

(2,59,6,72.Clihat gambar 1 dan 2 )
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Gambar 1: Sistem imun (disalin dari "Imunologl
Dasar" oleh Karnen Garna Baratawidjava

hal 3).
Imunisasi
Alamiah Buatan

Fasif : Aktif = Fasif = Aktif =
Antibaodi Infeksi pembearian: toksoid
melaluil virus antitoksin vaksinasi
plasenta bakteri antibodi
Eolostrum dll sel

Gambar Z : Ter jadinya Imunitas spesifik (disalin
(dari "Imunclcoai Dasar" oleh Karnen
Garna Baratawidyaja, hal. 113

K

11.2. BEL LIMFOID

Fada sistem imun dikenal sistem limforeti-
kuler. Sistem ini didapatkan pada: timus, kelen jar

limfe dan limpa. Bacgian terpenting pada sistem
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limfaretikuler ini adalah sel limfoid vana terdiri

dari limfosit dan sel plasma.

Fungsi utama ;el nlasma adalah pembentukan antibodi
vaitu suatu protein yénq dapat bereaksi dengan benda
asing atau antigen. Sedang limfosit sendiri Jjuga dapat
bereaksi dengan antigen.

Ada dua® kelompok limfosit yang dikenal dan berasal

dari stem sel (sel asal) vaitu sel limfosit T dan sel

limfosit B (1,3,5,6,10,12)

IT1.2.1. Sel LIMFOSIT T

Sel limfosit T ini berasal dari sel asal
sumsum tulang, melalui pengolahan pada timus. Adanva
antigen menvebabkan sel limfosit T membentuk limfoblas

- . -
vang sangat responsif pada respon imun selular.

I1.2.2. Sel LIMFOSIT B

Limfosit ini juga berasal dari sel asal
sumsum tulang. Melalui pengolahan pada bursa fabrikus
ungaas dan pada bursa eauivalen pada manusia dengan
lakasi tidak diketahui, akan menghasilkan sel limfo-
sit B. Adanya antigen maka sel limfosit B ini akan
membentuk s=2l1 plasma, vang sangat responsif pada res-—
pon imun buatan yvang humoral (sintesa antibodi vang
humoral).  Antara limfoblas dan sel plasma dapat
saling membantu saat pembentukan antibodi.

€1,3,5,6,10,12) (.ihat gambar 2).
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Gambar 3: Froses pembentukan sel limfosit T dan B dari
sumsum tulang (disalin dari "Alleraqy and
Immunclogy of the eye" oleh Mitchell H.
Friedlaender, hal 23).

II.2. MEMORI IMUNOLOGI

ketika sistem imun mendapat ranasanaan,
Jaringan limfoid segera berproliferasi  dan ber-
diferensiasi. Akibatnva akan menghasilkan imunitas
humoral vang ter jadi akibat oraliferasi sel plasma dan
menahasilkan antibodi, atau ter jadi imunitas selular
yang ter jadi akibat proliferasi sel limfosit T
spesifik vanag sudah tersensitisasi. Kedua tipe ini
beker ja sama dalam memberi respon terhadao adanva
antigen.
Antibodi  maupun sel limfositT spesifik vana sudah
tersensitisasi ini mempunyai kemampuan bereaksi dengan
antigen sehingaga bila ada antigen vang sama sesudah
ranagsangan awal, maka sel plasma dan limfosit vang
seaera berproliferasi ini disebut sebagai memori sel.

Sel memor 1 ini dapat berupa sel limfosit T dan R,

i

Laporan Penelitian Dasar dasar Imunologi Serta Perananya Pada Bola Mata Sri Oetami

-




IR - Pepustakaan Universitas Airlangga

sedanag respon yang ter jadi merupakan respon sekunder

dan dikenal sebagai anamnestik respon yvano merupakan

hasil sel memori akibat rangsangan antigen vang sama
€1,3,5,6,8,10,11) (Lihat gambar 431,
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Gambar 4: Fespon primer dan sekunder antibodi (disa-
lin dari: "Allerqy and immunolay of the
eve", oleh Mitchell H.Friedlaender, hal.9).
FPada waktu respon primer didapatkan bahwa Iga M akan
seqgera meninakat setelah adanvya rangsangan vang
diikuti waleh kenaikkan dari Ig & dan I3  A.Dan pada
respon sebkunder Ig G lah vyang segera meningkat

kadarnya.(1,3,6,7,8,11,12,13).

III. ANTIGEN (1,3,5,6,8,10,13,14)

III.1. Sifat fisik dan kimia

Antigen adalah suatu substansi vana dapat

menimbul kan respon imun , dan dapat berikatan denaan

Laporan Penelitian Dasar dasar Imunologi Serta Perananya Pada Bola Mata
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antiba@i. Disebut juga sebagai imuncgen.

Eomponen antigen vang disebut determinan antigen atau
epitop adalah bagian antioen vang dapat menginduksi
pembentukan dan mengikét antibodi.

Antigen bersifat antigenik, dan bersifat asinag untuk
pe.jamu. Tetapi tidak semua benda asing dapat
mer angsang respon imun.

Antigen merupakan malekul vang besar dengan berat
malekul 10,000, meskipun demikian didapat juga molekul

kecil dengan berat maolekul +1000 yang bersi fat
antigenik juga. (1,2,32,5,6,8,10,13,14),

Umumnyva antigen berupa protein tetapi mungkin
Juga suatu polisakarida. atau kombinasi protein denaan
palisakarida. Secara normal lemak dan  asam nukleat
tidak bersifat antigenik tetapi dapat men jadi
antigenik bila berikatan dengan protein atau
pzxlisakarida.

Sifat Kimia juga penting oleh karena hampir semua
substansi organik  kecuali  lemak danat bercsi fat
imunogenik tefapi umumnya imuncogen adalah protein
dan sering protein ini berikatan dengan karbohidrat,
lemak atau asam nukieat. Misalnya paolisakarida dan
lipopolisakarida sebagai komponen kapsul dari  bakteri
pneumacoccus dapat bersifat endotoksin merupakan sifat
bioclogik antigen yvana penting.

Glikoprotein dapat bersifat antigen dan vana termasuk
agolongan  ini vaitu sel darah merah, terutama dar;
aclonaan A dan R sering ter jadi  reaksi tranfusi.

(Lihat tabel 1)
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Type Source

Frotein . Serum proteins, microbial products
(toxins), enzymes.

Lipoprotein Serum lipcproteins; cell membranes.

Folysarcharides Capsules of bacteria (pneumococcus).

Lipopolysarcharides Cell walls of gram-negative bacteria
(endotoxins),

Glycopraoteins Blood gqroup substances A and B

Folypeptides Hormones (insulin, growth hormone),
synthetic compounds.

Nucleic acid Nucleoproteins, single-stranded DNA.

Tabel 1 : Tipe-tipe antigen secara kimiawi (disalin
dari "Immuncloqy III" aleh Bellanti. hal B6)

Hapten adalah determinan antigen denaan berat maxlekul
vang rendah dan baru dapat bersifat imuncaenik bila
terikat cleh molekul besar, sehingga dapat mengikat
antibodi. Hapten biasanya dikenal oleh sel limfosit T.
Komoleks hapten ini dapat ' bertindak sebagali antiagen
vang lenakap dan dapat menimblkan respon imun vanag
spesi fik (dipergunakan untuk membuat vaksind.

(2,5,6,11).

III.2. Macam antigen
Ada dua macam antigen vaitu: eksogenus

antigen dan endoaenus éntiqen. (Lihat tabelz).

Type Example Clinical Significance
Exogenous Viruses, bacteria, Susceptibility to infection, immunologically
pollen mediated discase (asthma)
Endogenous
Heterologous Heterogenetic Pathogenesis of certain discases,
anligens e.g.. glomerulonephritis, rheumatic fever
Autologous Organ-specific Autoimmune discases
antigens
Homologous . Blood group antigens, Hemolytic disease of the newborn, transfusion
nistocompatibility reactions, transplantation immunity

antigens (HLA)

Tabel Z

Klasifikasi antigen (disalin dari "Immunclogy
JIII", oleh Bellanti, hal 80).
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ITII.2.1. EKSOGENUS ANTIGEN

Ekgﬁuanuﬁ antioen vaitu antioen vana ber-
asal dari luar pejamu, misal: wobat-cbatan, pxlutan,
mikrocrganisme, pollen. Eksogenus antigen ini  dalam
keadaan tertentu dapat menimbulkan infelksi atau

alergi.

IIT.2.2. ENDOGENUS ANTIGEN

Endogenus antigen vyaitu antigen yang dida-
pat pada atau dalam tubuh pejamu itur sendiri.
Endogenus antigen dibagi men jadi: heterologus antigen,
homologqus antigen, autologus antigen.

Homologus  antiaen merupakan endogenus antigen vanaqg
paling utama. FPada manusia berupa iscantigen atau
alloantiaen. Yang termasuk dalam jenis ini adalah
antigen pada -sel darah merah, sel darah putih,
pPlatelet dan anticen oraan spesi fik thistokompatibi-
liti antigen ).

Jika individu terimunisasi iscantigen dari individu
atau worang lain akan timbul respon imun  dan sering
menimbul kan penyakit.- Contah  yano paling terkenal
adalah reaksi transfusi.

Sel darah merah berisi bervariasi iscantigen tetapi
hanyva ABO dan Rh sistem vang penting.

Landsteiner tabun 1900 menemukan isoantioen utama pada
manusia dengan cara menambahkan sel darah merah dari-
satu  individu kepada serum individu lain. Didapatkan
bahwa akan ter jadi aglutinasi dari sel darah merah

tersebut.
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Dapat ditentukan bahwa darah tipe A mempunvai anti E,
tipe R mempunygi anti A, tipe O mémpunyai anti A dan
B, tipe AR tidak mempunvyai anti anti A dan E.
Iscantigen vanag lain-vang penting selain sel darah
merah yvaitu Rh antigen. Beda dengan ARO kompatibiliti,
variasi FRh sistem menyebabkan ter jadinva inkompatibi-
liti dan ter jadi reaksi hemalitik.

Keadaan ini merupakan dasar ter jadinya Ervthrobl as—
tasis fetalis pada bayi baru lahir. Dimana iscantigen
sel darah merah fetus masuk kedalam sirkulasi darah
ibunya, akan membentuk antibaodi yang dialirkan kembali
sebagian pada fetus, sehinaga ter jadi hemolisis,
Keadaan ini ter jadi bila ibu dengan Fh negatf dan

fetus Rh positif. Ini menvebabkan hemaolisis pada bavi

baru lahir. (1,2,3,5,6,10,13)

IIT.3. HISTOKOMPATIBILITI ANTIGEN

Antigen ini didapatkan pada permukaan-
permukaan sel, termasuk sel darah putih dan platelet.
Mempunyai arti klinik yang sangat penting sebagai
basis dari penalakan.pencangkokan pada transplantasi
oragan.

Antigen ini berupa lipo protein vang didapatkan pada
plasma membran sel jaringan. Jika daonar pencanakokan
mempunyai histokompatibiliti antigen tidak sama dengan
yanag menerima akan terjgd; respon imun dan sel
Jaringan donor tersebut akan ditalak, tetapi bila sa-—
ma maka jaringan vang ditransplantasikan ini tidak

ditolalk sebhagai benda asing tetapi dapat diterima

10
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sehagai Jaringan - tambahan(graft). Suksesnva

trahsplantasi tidak ditentukan hanva oleh antiagen
Jjaringan tetapi tercantuna dari derajat asinanva
antigen tersebut antara Deneriﬁa dan donor, alamiahnva
Jaringan transplantasi itu sendiri dan respon  imun
penerima itu sendiri.

Fada manusia antigen jaringan vang terutama dikenal
sebagai HLA sistem. HLA didapatkan pada permukaan dari
semua sel yang berinti. Dikenal sebagai HLA A, HLA E,
HLA . HLA D. Masing-masing mempunyai si fat
antigenilk vana -suesifik. dan lebih dari 25% dapat

dikenal dengan metode seraologi. €1,3,6,100.

ANTIRBODI

Antibodi adal ah imunoglabulin tIgl
merupakan agolongan protein vang dibentuk aleh sel
plasma vyang berasal dari proliferasi sel & akibat
adanya kontak dengan antigen.

Antibodi  yang terbentuk secara spesifik ini akan

mengikat antiagen vang baru lainnya yang se.jenis.

IV.1. BENTUK DASAR DAN MACAM IMUNOGLORBULIN

Tisselius dan Cabot tahun 1937 menqgadalkan

percobaan dengan menyuntikkan antigen (kuman
pneumoccoccus vang dilemahkan) dalam  tubuh kelinci.
Secara elektroforesis dilakukan analisa, dimana

setelah kontak dengan anticen maka frakei aamaglobulin .
segera meningkat. Gamaglobulin ini  dapat ber fungsi
sebagai antibaodi. (1,238 BB 10,1112, tlihat

gambar 5.

11
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Gambar S: Distribusi Ig. normal pada serum setelah
elektroforesis, (disalin dari "The eye and
Immuncloagy"; Mathea ®. Allansmith, hal. 17)

Tahun 1330 R.R Porter dengan enzim papain dapat
memecah antibodi. Igi menjadi 2 fragmen. Dua dari
pecahan ini identik dan sanagup bergabung dengan
antigen sehinagga membentuk kompleks vyang dapat larut
dan tidak berpresipitasi, fragmen ini univalen dan

dinamakan Fab atau fraamen antiaen binding. Fraamen

ketiga tidak sanaqup beragabuna denaan antiaen dan
dinamakan Fc atau fraamen crystalizable. Selain itu
pemecahan dalam fraksi-fraksi d@ﬁqan mengaunakan
filtrasi gel menunjukkan adanya dua ukuran rantai
peptida vang dinamakan rantai berat dan rantai .
ringan. Semua molekul imunoglobulin mempunyai B

rantali paolipeptida dasar vang terdiri atas 2 rantai

berat dan Z rantai ringan vann identik serta di-
e — ——————— 1-:',-
o U5 F . ;[
' "UNIVERSITAS AlR ANCGAT |
~ ¥ A - 1
SURABAY ‘
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hubunagkan satu sama lain oleh ikatan disulfida.

'(1!2U3!506!71 1":’..11' 1:’. (Lll‘Tat qamba?’ G:)-

Light

— o— o

Heavy L j

e () — () —of

Heavy [ | - ‘Aﬁ]

wn—wn —

Light |

Gambar 6: Bangun dasar imuncglobulin (disalin dari "The
eye and immunclogy” oleh Mathea R. Allancsmith,
hal. 18

Ada dua jenis rantai ringan yaitu lambda dan kappa dan
lima jenis rantai berat yaitu Iag3, IagA, IgM,1gD, Igk.
Dimana Ia & merupakan Ig utamayang mampu menembus
plasenta dan 'Sebagai garis pertahanan tubuh utama
terhadap infeksi pada minagu pertama kehidupan bayi.
Sedana Ia M dinamakan sebagai makroglobulin karena
mempunyai berat molekul yang tinagi dan sangat efisien
sebagai penyebab pengogumpalan atau perusakan sel. fq A
7terdapaé- pada sekresi selaput lendir misal pada air
liur, air mata, cairan hidunag., kerinoat dsb. Dan

didapat dalam jumlah rendah vaitu Ia D dan Iag E.
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V. REAKSI IMUN YANG MENIMBULKAN KERUSAKAN JARINGAN

Akibat interaksi antara antigen dengan
antibodi spesifilk atau‘antara antigen dengan limfosit
vang tercsensitisasi timbul respon imun. Mekanisme yang
ter jadi munakin meng-untunagkan sehingga antigen dapat
dihancurkan, tetapi dapat juoca berakibat kerusakan
jarinqanAvanq disebut sebagai hipersensitivitas.
Menurut COOMBS dan 6ELL ada < tipe hipersensitivitas
berdasarkan kecepatan dan mekanisme kerusakan vang

ter jadi.

V.1. TIPE I: Reaksi Anafilaksis atau atopik

Interaksi antigen antibodi yang berlebihan
akan menimbulkan alergi "atau keadaan atopik. Ini
timbul bila ikatan antigen antibodi membentulk ikatan
denaan mast sel atau basafil, vana akan degranul asi

dan melepaskan vasoaktif amin al. histamin yvanmg masuk

kedalam aliran pembulub darah perifer. Subtansi vana
dilepaskan ini mempunvai efek pada taragst ST gan
tertentu, dengan manifestasi yang ter jadi yaitu

kemerahan pada kulit, abstruksi Jalan nafas, keluar
ingus, air mata, kolaps pembuluh darah kadang-kadang
sampai shock.

Bila reaksi alerqgi ini timbulnya kronis dan berulang
ulang seperti pada Hay fever umumnya dikenal sebagai
keadan ataopik. Sedang bila timbulnya mendadak atau
akut seperti pada sis-temik shock dikenal sebagai

reaksi anafilaksis. (1.3,6,10,11,12). (Lihat gambar 7).

14
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Anaphylactic (a1 cel)
IgE 5, ¢

.
. -
. .
iy

g

Release of vasoactive
amines from granules

Anaphylaxis
Bronchospasm
Edomna

Gambar 7: Reaksi tipe I (disalin dari "Allergy and
Immunoclogy of the eye"; acleh Mitchell
H. Friedlaender, hal.36).

V.2. TIPE 11 : Reaksi Sitotoksik

Feaksi tipe II ini disebut juga sebagai
reaksi  sitotoksik. FPada reaksi ini  ter jadi  ikatan
antara Iai atau IcgM dengan sel membran antigen.
Femudian ikatan antiagen aﬁtibadi ini berikatan dengan
kﬁmnlemen dengan akibat akan merah akibat reaksi
tranfusi, hemclitik anemia.

(1,3,6,10,11,123. (Lihat gambar 8).

Type Il
Cylotoxic

Antibody

molecule
| yoin,
phagocylosis,
or
timmailatinn

Gambar 8: Reaksi tipe II (disalin dari: "Alleray and
Immunclogy of the eye", oleh Mitchell
H. Friedlaender., hal. 3&)
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V.3. TIPE II1 : Reaksi kompleks imun

Feaksi tipe III atau reaksi kompieks imun
ini ter jadi a&ibat penimbunan kompleks antigen
antibodi dalam jaringan atau pembuluh darah. Kemudian
kompleks antigen antibadi ini mengikat komplemen.
Selanjutnva komplemen melepaskan makrofag kemctaktilk
faktor, —denqan akibat makraofagq vanag beraerak menuiu
ikatan tersebut melepaskan substansi vang merusak
Jjaringan sekitarnvya.

Cantoh: reaksi Arthus, serum sickness.
Sedang antibodi vang berperan pada reaksi ini adalah

Jenis Igi. (1,3,6,10,11,12). (Lihat gambar: 9).

Type 11
Irnrnune comple:es

% Antibody molecules
1’] .r' 3

MI\’ /{_- (X -"'- Neutrophil

—_—=a, EB-'C""'
Smnn h!ood ‘,c-;sn'l —
?—Q“‘-O

Gambar 9: Reaksi tipe III (disalin dari: "Alleray and
Immunclogy of the eye"; oleh Mitchell
H. Friedlaeder,hal.Z36).

V.4. TIPE IV : Hipersensitivitas lambat

Timbul lebih dari 24 jam setelah interaksi
dengan antigen. FReaksi timbul akibat respon sel
limfosit T vang sudah tersensitisasi dengan antigen
tadi. Akibat sensitisasi tersebut sel limfosit T

melepaskan limfokin, al. penohambat migrasi makrafag

1&
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(MIF)>, dan penqaktff makrafag (MAF) MIF dan MAF
ini menagakti fkan makrofaqr.‘dan makrufag vana telah
diaktifkan_melemaskan substansi vang merusak  jaringan.
Bila antigen menetap dalam waktu yand lama maka
makrofag vang diaktifkan terus menerus mémbentuk
Jaringan granulnma. €1,3,6,10,11,12). (Lihat gambar :
102

Type IV:
Cell-mediated

@T cells
l

Relonsa ol madiniors
{m g MIF)

o

Gambar 10: Reaksi tipe IV (disalin dari: "Alleray and
Immunclogy of the eye"; aleh Mitchell
H. Friedlaeder,hal.36).

VI. PERANAN SISTEM 1IMUN FADA BOLA MATA

Mat a mempunyai hubungan secara kusus
dengan sistem imun. Ini disebabkan karena sebaglan
besar dari mata: avaskular, tidak mempunyai saluran
limfe, adanya barrier yang sangat kuat antara mata
dengan pembuluh darah. (9,13).

Variasi sistem imun menyebabkan individu men jadi
terbatas sistem penalihatannva. sehingaoa sedikit
ter jadi keradangan pada Jjaringan mata menimbulkan
akibat yanag sangat besar pada sistem penalihatannva.

Allergi pada mata danatinrimer éféu sekunder, lokal

atau sistemik. Semua bacian-bagian mata kecuali

konjunativa dan palpebra hanva mempunvai sebaaian dava

L7 4
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imunologi. Karena itu didapatkan banyak Denyakit mata

-

yénq disebabkan karena allergi.(1l,4,6,9).

Misal: Myastenia aravis, Graves aftalmopati, Ulkus
Mooren, Fempigoid Sikafrik, Fempigus vuloaris.

Suatu penvelidikan di Miami (USA), berhasil mengiden-
tifikasi suatu faktor dari akuocs humor vang berikatan
dengan = limfosit, dan menghambat aktivitas dari
limfasit tersebut. (3).

Tidak saja faktor yang larut dalam mata vana dapat
me@uenaaruhi respon imun tetapi sejumlah sel-sel  juaa
terlibat. Pen;elidikan menahasilkan bahwa Mullersel
memainkan peran pentingpada pengaturan respon  imun
pada mata. Selain itu yang juga mungkin berperan pada

pengaturan respon imun mata yvaitu sel pigmen epitelium

retina. (Libhat gambar:11).,

IMMUNOLOGICAL ViduAL
DE¥ENSE ° AXIS

Gambar 11: Keseimbangan antara mekanisme pertahanan
imunclogi  dengan perlindungan tajam peng- -
lihatan (disalin dari: "Simposium oftal-
moloai"; oleh:Prof.Kylstra, hal.2).

18
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VII. SISTEM IMUN MUKOSA MATA

Sistem imun mukosa mata terdiri dari tear
film dan sel i%un pada Jjaringan konjungtiva.
Tear film betisi kampanen—kmmpanen vang menceaah
invasi mikroorganisme pada epitel mata. Dengan tehnik
vyang sanaat peka sudah dapat dianalisa protein-protein
tear film yvang digunakan unfuk mendiagnaosa  berbagai
atau bermacam—macam penyakit mata bagian luar.
Frotein utama tear film 'yang bergquna sebagai
pertahanan vyaitu lysoczym, laktoferin, dan sekretory
imunocglaobulin Al
Frotein—-protein ini digunakan untuk mendiagnosa adanva
suatu Sjoaren Syndrome. Jaringan kon jungtiva
menganduna beberapa sel imun al. mast sel vana
berperan sangat penting Qada patogenesa dari  Vernal

dan Giant papilary konjungtivitis (d4,14).

VIII. SISTEM IMUN KELOPAK MATA
Felopak mata ditutup oleh  kulit vang
tipis. Helopak mata sendiri terdiri dari jaringan ikat
kendor yana lebih  kendor dari  pada Jaringan ikat
wajah, woleh karena itu reaksi alergi vyang mengenai
wajah sering berada disekitar mata. Felopak mata
merupakan pertahanan alamiah yang terbesar dari bola

mata.

VIII.1. Fungsi kelopak mata sebagai pertahanan

alamiah mata

1. Menaghilanakan partikel, funaosi ini dilakukan dengan
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cara kelopak mata berkedip setiap beberapa detik
menutup kornea secara refleéﬁ.

Dengan cara-berkedip ini.dapat menghal au Da?tikel—
partikel dari permukaan bola mata.

Funagsi ini bisa ber jalan baik aleh karena
dibantu adanya air mata.Air mata ini penting untuk
pertahanan terus menerus terhadap aesekan dengan

partikel-partikel vang ada diudara.

Menvapukan lapisan air mata, kelopak selalu
menvapukan lapisan air mata pada permukaan bala
mata sehingaga kornea tampalk sebagai kaca lembut
vana ber fungsi sebagai instrumen aptik.

Saat disapukan, lapisan air mata vanag baru

menyuplai antibodi, komplemen dan  sel-sel  anti

radang. '
Sebaqgai perlindungan karnea, dikatakan sebagai
perlindungan kornea karena kelopak mata dapat

menutup secara refleks atau tiba-tiba bila ada
sesuatu vang membahayvakan mata (1). Exla mata tidal
rata mekanisme pertahanannya, untuk  kulit dan
Jaringan mempunyai‘pembuiuh darah, pembuluh limfé,
dan struktur anatominya dapat dilalui malekul
besar misal IaM dan komplemen.

Sel pertahanan tubuh vang utama, misal limfosit,
plasma sel, mast sel, dan aranulosit (al. netrofil,
eosinofil, bascofil) dapat bergerak kedalam dan
meninggalkan  jaringan bola mata dengan muqah

(difusi).

20
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Bala mata sendiri  seperti tzlah dikatakan

-

sebelumnya tidak mempunyai sistem pembul uh

limfe.(4,8,12,14), (Lihat gambar: 12).

Anl. chambeor
Corneca
- Epithelium

Med. rect.
muscle
A

-

Ciliary
process
Pars plana ’ chamber

Ciliary m.
ost.

i

Vitreous

Gambar 12: Skema distribusi imunoglobulin pada mata
(disalin dari"The Eye and Immunclagy",cleh
Mathea R. Allansmith, hal. €& ).

IX. SISTEM IMUN KORNEA

Fornea seperti telah kita ketahui
dari 25% kolagen, S% bahan organik lainnya, 70%
Jaringan kolagen ini dapat dilihat dengan e
mikroskop terdiridari  jaringan fibrildengan

sama, panjang dan diameternva 25 nanometer.

terdiri
ST

lektraon
bentuk

Fuang

diantara fibril-fibril ini diisi mukopolisakarida.

€1>.

Laporan Penelitian Dasar dasar Imunologi Serta Perananya Pada Bola Mata

-

21

Sri Oetami




- IR - Pepustakaan Universitas Airlangga

Telah lama kornea disukai untulk penyelidikan imunologi

dikarenakan tempatnva kan?énsiunal dan fransnaran.
sehingaa keradanaqan ataupun tumbuhnya pembuluh darah
'baru mudah diketahui.

Faormea vanag transparan  ini Juga dapat ber funasi
sebagai jendela untuk mengamati keadaan didalam bola
mata.

Kornea mempunyai struktur unik oleh karena tidak
mengandung pembul uh darah, kecuali di limbus
kornecsklera

Selain tidak punya pembuluh dar ah, karnéa Juaga tidak
mempunyai saluran limfe. Tidalk adanvya pembulubh  darah
dan saluran limfe men jadikan kornea sebagai  bagian
mata yana istimewa. Sebagai contaoh vaitu pada
transplantasi kornea, dimana allograf tumbuh sesuai
dengan kemungkinan untuk direjeksi seperti bagian
tubuh yang lain.

Antigen dan suhstansi lain (misal IgM) masuk kedalam
kornea melalui aliran darah  lewat pembuluh  darah
limbus dan berdifusi kedalam kaornea. Antigen dan
substansi ini tidak dapat melalui saluran limfe.Selain
itu antigen dapat be;difusi dari kornea kebilik mata

depan walau munagkin dihambat oleh membran desemet (1).

X. SISTIM IMUN TRAKTUS UVEA

Seperti diketahui traktus uvea terdiri
dari tiga bagian yaitu iris, badan silier dan koroid.
Uvea adalah bagian vana terletak ditengah dan
merunakan lapisanvaskuler mata vana berperan sebaqgai

penaalir darah ke retina. Traktus uvea dapat menagalami

=y
e
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keradangan yanq'danat‘melibatkan ketiga bagian secara
serentak. Jenis keradangan yané‘galing banvalk di jumpai
yaitu uveitis anterior, umumnya unilateral dan ter jadi
pada usia muda. Sedana penyebabnva serinag tidak
diketahui. Dapat dibedakan dalam dua jenis utama yaitu
uveitis agranulomatosa dan uveitis non granulomatosa.

Uveitis non granulomatosa sering dianggap oleh  karena

reaksi hipersensitivitas, biasanya sebagai akibat
invasi aktif mikraoba kedal am Jaringan oleh
mikroorganisme penyebabnva, misal Mycobacterium

tuberculosa atau Toxoplasma qondii. Disini ter jadinva
reaksi radang terlihat Jelas denagan adanya
infiltrasisel limfosit dan sel plasma dalam Jjumlah
cukup banyak dan kadana - kadana disertai sel
mononuklear.

Sedang uveitis uranulomatésa pada daerah vang diserang

terdapat kumpulan sel epiteloid nodular dan sel-csel

raksasa vanag dikelilingi limfosit-limfosit. (1,10,14).

XI. SISTIM IMUN RETINA.

Fetina mencakupdua pertiga bagian dan
dinding belakang bola mata. Merupakan lembaran
Jarinaan saraf berlapis banyak vang melekat erat pada
satu lapis sel epitel berpiamen yvang kemudian menempel
pada membran Bruch. Korio kapiler sendiri memasck
darah pada sepertiga bagian luar retina dan dua
pertiga baq%an dalgm_retina menerima dari  cabang-
cabanag arteri sentralis. Sedang antigen dapatmasuk

melalui aliran darah retina dan membentuk antibaodi,

| "uNIVERDSILIAD

i SURABA X A
\
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dan melalui. pembuluh darah vana ada dapat ter jadi
reaksi  antigen antibadi pada Jjarindgean Lubuhdibagian
lain. Komponen neural glia dari retina dapat bersifat
antigenik. Dan antigen retina spesifik didapatkan
terbanvak pada laufsan fotoreseptor  yanag banyvak
berperan pada beberapa kelainan diretina. -Juqa pada
piamen ebitelium retina didapatkan antigenik spesifik
vang bereaksi dengan T limfosit vang peka. Keadaan ini
vang diduaa berperan pentinag pada ter jadinva
simpatetik oftalmia.

Tetapi umumnya retina tidak terdapat imunoglaobulin,
hanva didapatkan pada lapisan batang dan

kerucut. <1,12,14).

XII. RINGKASAN

Lingkungan hidup kita mangandung berbagai
bahan organik dén anorganik yvang setiap saat dapat
menimbul kan penvakit atau kerusakan Jjarincan.
Fengetahuan imunalogi dikembanakan untuk  menerangkan
patogenesa berbagai ‘penyakit vang sebelumnya masih
kabur.

Dikenal adanya sistim limforetikuler pada
timus, kelenjar limfe dan limpa yvyang berperan aktif

pada pembentukan imunitas tubuh.

Fengenal an antiagen lebih dahulu diperlukan pada
imunitas buatan sedeng pada imunitas alamiah tidak.
diperlukan oleh karena tidak ditujukan pada antiaen

tertentu.

4
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Antibodi sebagai substansi vana terbentuk
akibat adanva antigeh dapat menaikat antigen baru
lainnva vanag sejenis; F.R FORTER tahunl3aso dengan
enzim pépain dapat menganalisa & memecah antibodi
menjadi'fragmen—fraqmen dengan fungsi vann berlainan,

dan jenis vang didapat adalah Ig G, Iq 4, Ia M, Ia D,

i1 E.
Ikatan antara antigen-antibodi dapat menimbul kan
iminitas tetapi bila reaksi yang ter jadi

berlebihan dapat menimbul kan kerusakan ja ringan vanag
disebut sebagai hinersensitivita.?eranan sistim imun
pada bola mata tidak kalah pentingnyva dikarenaéan
banvaknya bagian-bagian mata vang dapat menimbul kan
reaksi imunolcogi.

FKelopak mata. mukosa mata denoan tear filmnya, air
mata merupakan Dertahanén alamiah pada bola mata.
Selain itu mata sendiri mempunvai  hubumgan  kusus
dengan sistim imun disebabkan sebagianbesar avaskuler
tidak mempunvai saluran limfeldan ada barier vyang

sangat kuat antara mata dengan pembuluh darah.

XIII. PENUTUP

Teiah Hibicarﬁkan mengenal dasar sistem
imun, antiagen, antibodi, respon imun vang menimbul kan
kerusakan Jaringan serta peranan sistem imun pada bola
mata dan bagian —bagiannya dengan harapan semcoaa

makalah ini bermanfaat bagi kita.
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